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RINGKASAN -

Kasijanto Sastrodinomo adalah pengajar Departemen Sejarah  Fakultas Tlmy Pengetahuan Budaya
U dalam tulisaniva mengatakan, ditengah upaya keras apatar kepolisian membasmj Peredaran
minuman beralkohol. ada baiknya kita ingat sebuah bukp tua karangan | Kats, se¢orang pejabat
kolonial Belanda. Seperti layaknya buky yang ditulis, disponsori (dipesan), dan diterbitkan aleh
pemerimtah kolonial pada masa-masa abuad ke-20. fer aleoholiovaad dapat dilihat sebagai bagian
dari kebijakan politisi etis, Poljtik yang digagas oleh kaum “Humanijs® Belanda itu sendiri
mengamanatkan agar pemerintah meningkatkan kesejahternan penduduk pribumi di tanah Jjajahan
antara Jain melalui  pendidikan, Dalam pendahuluannya  Kats menyebutkan  bahwa bukunya
menvebutkan  bahwa bukunya dimaksudkan untuk memberikan informasi mengenai manfaat dan
mudarat minuman keras bagi manusia sehingga patut diketahui oleh pejabat, pegawai pemerintah.
kaum muda, dan selurgh anak negri pada umumnya. intinya, Kats menekan Bahwa meskipun
alkohol memiliki manfaat tertentuy (misalnya untuk pengobatan). Cairan memabukkan ity lebih
banyvak mudaratnya bagi manusia.
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Mabuk-mabukan dalam Sejarah
| EHely EASEIANTO SASTRODINGMO
 edipalic =t el Supayn sasaran buku bisa ter- muasyarakat Hindia Belanda,
D Lt ]gah]rm.r&:a m—ﬂ i capa seeara efoktif, Kats merasa  Yang menarik, komisi diketual
# peredaran minummnm ber- pqﬂu_ EREEIEaT du_i_fm;gm 'im Oleh .pejl&mf]yibunﬂ yuitu PTA
alkehnl, ada W,ﬁm_mﬂi nrinisasi musyar i]{,_r:_llf tlun efite Koesoumo Joeds, Bupiati Pono-
sebuah bka tua karangan J o Pribumi Diklitipoys salab satu — rogs, dengan anggota vang ter-
| I, scorang pejabat kolomial Bo-  hasil keputusun Kongres Sarckat ity dar] herbigas uneur peme.
landa. Seperti layaknyn bukay Islam pada 1915, yang menye- rintah dan masyarakal. seperti
yang ditulis, disponsori (dipe- Tukan dgar pemerintah member-  inspoktur, priayi, Zending, mili-
san), dan diterhithan alehipe-  ‘akukan undangundang untuk ter, dan organisast sosial.
merintah kolonial pida mi melarnng anak negerd mengau- Dalam laporatings, Komisi
=i-miasa awal ahad ke-20, plee  Dikan minuman keras; jugs per-  menenuikan bahwa fonsamsi
alooRallowsiad ¢ dilfhat s fiyntaan Mubammaidiy i Yog-  minuman keras telah meluas di
h mufﬁm‘!’a rL-ih'n'erI;Eﬁj bR ynkm-mg-mwmms'l ; I:_agx_m@qma.synmknt i Eatavia,
I:Jitr[' IRE i : pemerintah memberlnkulan sis- ‘tisalnyh, pembuidan, penjuatan,
Palitik yong digagas oleh ka- 7 MOnopoli perdigangan mi-  dun Penginman minuman jents
um “humanis” Belanda ity sen  DUTEN Keras sepert! balnys mo- ity sudah sampaf pada tarat
i e ey peme-  Mopoli pada ,pmﬂmgm caindu. mengkhawatitkan. Knwasan Se-
rintah meningkation kesejalte- Sikap Hoed i Detomo juga nen disebut-sebut sebagai tem-
e, peodiclul pritiomnl ol tanay | SR aMI| mAdOk pelmin-  pat e, Do Al
Jajuhan antara kain melalui pen- 51 agar membatasi tempat pen- ot speara gelap: Demikinn ju
diditean. Bulsy i mE'r.spnhnl:: ;_ Jualan minmman keras dan. lokalisisi pelacurnn Browd- Ba
lah sato wujud pemermbgn rnempennn;mihmrm ninurman PHt=sen) tidak salah la@ menjadi
progeam politik pormerintal ter. JS0IS it dan@mmmemﬂckan afang hore-hura RN meriap-
bt cqu.L_TlduEkIfulmh&h pmtﬁ:gt;:,ﬂm. Ik;;n Doy allm!éeﬂ (lihat arsip
Dalam pendahuluanmnys, Kate  OTEAnIsas e i ppart van de Alcobolbestrij-
memyebothan babwa budonys i masyarakat. jika hendak dings-commissie, Welteyreden,
dimukostidizin Uitk memberi- memilih pamong dtsn pemim- Landsdrikler], 1932),
kan informasi mengensi man- pinma ﬁupuyuftmu{iiih yung Upayn pemberantasan -
faat don muodsrat minunEn Jege- “bebus mkuh'?l seh.mgal‘n:mk numan beralkohol juga dilincar-
ras bagi manusia sehingga patut dijadilkin stri teladan bagi rak- kan'di beberap daeraly di Pulay
diketahui oleh pejubat, Pegrroai yatnya, ) v 0 Jovwn. Sasaran ukamanys adalah
pemerintsh, kaunymiida, Semantain itu, sumber lain minumin: keras tradisional vang
seluruly anok negeri pada menyebutican babwa pada tihion papuler di kaldngan masyarakat
LY, : i 1918, dus tnhun sebelum bulu pribui, separti urak. badig, o,
Intinyn, Kats menekankan Kutsterbit, pemeniniah mem- cﬁmse_rummra,ynng meEnurut
bahwa meskipun alkoho] memi.  Pentuk Komisi Pmﬂhiﬂ".:l_ﬂh‘lﬁiln polizi damlung?mn.sﬂngqj e-
liki manfast terteritu (misalnyn ~ Alkohol (Alaohalbes- trif- —  Jap alins tidak berlzin.
untuk pehgabatan), cairin rme- dings-commissie) yang ditugasi Operusi pemberantasan :
mpbukkan ity Iehih hiamval no- xﬁpﬂfmhdﬂﬂ:ﬂ&mﬁ g%ﬁ“;;‘%;: lima tshun
nya bugi maniisia; BEusaan dan peny SUI9ES) bertangsung Tsery"
Untuk lebih mevakinkon ursi-  hgunaan alkobol di kalangan Rarena melbatian PAIMONG Se-
annya, Kats mangutip fnsil pe- mb&hﬁm ::m famb, canat,
nelitian temtang dimpak negatif sankon wedan, dan' tollk sandi
Penggunsan. alkiohol di beberagi penduidtuk dess yang diberi
negara di Eropa: Dituninidoan Juingiming hadiah aang apabila
antary [uin adanyn hubungan berhasil memberikan informast
antarn kebissaan meminim ol- mengenal keheradaan pembuat
kohol dan merosotnya dava tuh - arak kepacds polisi. Saking se-
an tubeh pengeunamya . foi mangativ mengintal sasaran,
mudah menimbullan sakit para telik sundi kadang-kadang
Di rumah-rumah sakit Peran- sl o dﬂ?n%t milaporkan
cls padn- 1899, misalnys, 80 ger- pembual tape singkong sebagai
sen. pasten yang divawat aébiiah produsen arak gelap”, seperti
pecandu alkohol, D Inggris padsa yang terjudi di Madinm, Gom-
kurun yang samn, sekitar 10 per- bong, dan Distrik Bekonang di
sen tentarn di neger] ity tor- Surakurts.
myats pemabuk bemat yang: ’
fmembuat tubuly mereka lembel -
Sementm‘adi Jerman, penyiehab ’W
dla pacln seldtur seperompal bi-

pasten Fumah=rumah salit
ﬁ‘lﬂ en

di sanma ternyata allohol,




Tape singkong memang me-
'REHEEW?*]_@[WIJW Ttk
maksud.

sud penjual tupe it antuke
mg.zuhmt drile Pa::iz ntﬁ:‘c i ki-
dak jarang terjadi’ antatn
de LS halul tapa
yang selsdor mengais heberapa
sen (Jihat arsip proses vechal Al
gomeene Politie Batavia atin la-
paran mantri polisi di sefumlsh
daerah di Jewi koleksi Arsip
Nazional Republik Indone-
si/ANRI, Jakartn),
"Namun,i Komisi Pemheminm&—
‘bahwaagen polisi kebanyakan
dianglat dari bekas tentara Be-
landa ¥ang diterjonian di du-
arah i kotazke-
tugasnya, padahial mereka diho-
raplan’dapat menyvikat bersih
‘berbagai fends minursan koras
yanmg banyak diperjualbelilan di
Kedai-kedai kopi (kregies) di
kawasan perkotiaan. Repotmya
Ingi, rmnsiby nmnu.tutd:hpmm' K-
sl pars pemilik dan pengan-
jung kedai lama-kelamaan Plee-
nal” denan nge'::?tgm'. pelisi
yeng bertiugas di-situ.
Dilam keadaon seperti ita,
buken' Hdak mungkin timbul si-
lap “tohwrsaria tahu?” di ontara
merela sehinggn mustahil untuk
melakulenn tindakan pembersili-
an. Adapun agen polisi pribumi
lebil sulit lagt dibaraplkan ke -
dalsnnyn untuk menghadapi pe-
milik, penjual, didn pengonjung
virangwarong kumih ity Se-
mentara i, minuman keras
Iradisional juga terus diprodue
a2k
Alhasil, upaya memerang nii-
numan keras| tersebut tampak-

Kah' Toand Nig rtagan y
ditulis pada zaman keermasin
Kurajusn Majapahit, misaliya,
dikeahiui bahwa. minumin keras
pada masy itu seloly men; jarcld by
ginn dari perjamoan aguing Hi
karatin. '

Binsanya, dalamn pesti |tk
an-seusal panen mya, rAfE ikan
membika persamuen bessdr ity
dengun menyugnhkan tarmg,
yalini nrak keras tmtmhm{-

torbatlke. DI ain

(duri Beras jenis

pihak: orang-ormng Belanda sen-
diri, termasuk para “oknum” pe-

Jabatnya, mempiinyaidntéres da-

lnm bisnis impor rminuman ke .
rits “modern” dari Eropa; seperti
brrened dan fenover, Tia berart

‘mentdatanglonn ribuan gulden

cukaj masilk ke kas pemerintah
stlama bartnhun-tahun (lhag
iy o e gt

war Finaneidn v ersimpan i
Hantor ANRI, .i_ulnurta).h&k

Dengan demilion, pihak pe-
merintah ikt andil dalsm. me-
mebarkan Bou allohol di Hinak:
I1indio, Balikon dapat dibaca
bahwa gperisi pemberantasan
terhadap Wintiman ke "gelap?
tersebut sebagal baglin dar
strategd pengosaha dan pemerin:
{ah siial untuk mengaman-

mﬁ' lﬁiFﬂmmngpeuguuﬂm
manjalanin bisnisnya ditd Ca-
ire, Mesir, mengajulan propesid
kepuda Departenient viun Finan-
cifin agar pemerintah meniber-
lakukan monogoli perdigangon
arak. Belakangan uimm Bals-
wi pengusala itu-te | By~
minat membiika arnk di

E;mh bendera “incustri spiri-

Sebelim menjawab propos
o e e !
mibndenpickan perti ar
G Direkis Dipirtemen DI
(ﬂn&arjvﬁsﬁgprpmmmbm-
verheid; Pondidik; =
iim, dan Trclusted), Direkte OEN

JH Abendanan terny Al mim-

berikan jawaban vang bernada
negatif bahwa pihaknya tidak

“iniin fkut campur dalam ren-

T e “Hdustri
spiritus” t&mﬂ;’nt 2

Alasan pembangunan pabrilk
yang dinjukan Van Vioten, yaita
entuk memenuhi kebutuhan
akan bubusn bakor (spiritus an-
nvatakan lampu petromnks) di
Hindia Belanda, juga dirngukan
Abendanon. "Di sini [Hindia Be-
fandal,” katamva, "harga keva ha-
kardan minvak tanah sl muo-
ral din banyak tersedia bahan
bikar lainnya! (Hhat *Conside-
Futign en advis van den Dire-
cteur OEN', Nombr 752 Hata-
via, 15 Januari 1906; arsip -
leksi ANRI, Jakarta), _

Penolakin Direlctur OEN ter-
sebut didusarkan pads argumen
fialwn léid‘i:ang “industri” yang
herdda di bawah kewenangan-
fva Jebih diarahkan pada peng-
Elﬂﬂll ”kﬂ_'ﬂ]‘il’l.ft‘i‘l" SE]jE'.‘ ﬁ'ﬂ'ﬂjﬂf-
nijverfieid) dalam rangkn pendi-
dikan pertulangan bagi pendo-
dukc anale nigerd. Jadi tidak gida
wrtissn dengan pabrik;
Abwendanon tenliu safa berlowa—
Jiban mengimnnkan kebijakan
politik yang dis sendiei flal
menagasuyn, Namium, ketidak-
setujuannys terhadup propasal







